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PERSEPSI MAHASISWA MENGENAI PROSES PEMBELAJARAN
PL NON KEPENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Yunia Wardi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat (1) pengaruh persepsi mahasiswa mengenai
proses pembelajaran PL. Non Kependidikan terhadap keberhasilan mahasiswa
dalam melaksanakan PL Non Kependidikan, (2) pengaruh persepsi lembaga
pelaksana PL Non Kependidikan mengenai kompetensi mahasiswa yang
melaksanakan PL Non Kependidikan terhadap motivasi lembaga pelaksana PL
Non Kependidikan untuk menerima lulusan PSPE FE UNP sebagai
karyawan.Populasi penelitian ini terdiri dari lembaga/instansi/perusahaan yang
ditunjuk sebagai pelaksana PL Non Kependidikan scbanyak 55 buah dan
mahasiswa PSPE FE UNP sebanyak 159 orang. Sedangkan, sampel penelitian
ditetapkan masing-masing sebanyak 35 buah dan 75 orang. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t pada « = 0.05.Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa (1) persepsi mahasiswa mengenai proses
pembelajaran PL Non Kependidikan PSPE FE UNP tidak berpengaruh terhadap
keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan PL Non Kependidikan, (2) persepsi
lembaga pelaksana PL Non Kependidikan mengenai kompetensi mahasiswa tidak
berpengaruh terhadap motivasi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan
menerima lulusan PSPE FE UNP sebagai karyawan pada o = 0.05.

Keywords : Persepsi, kompetensi, motivasi

Pendahuluan

: Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
\ Padang (PSPE FE UNP) merupakan salah satu program studi dari 4 program studi
yaﬁg ada di FE UNP yang mempersiapkan para lulusannya dengan konsep /ink
maéch Konsep link and match merupakan konsep pendidikan yang berbasis
itan dan kesepadanan antara program pendidikan yang dibuat oleh

NP dengan kebutuhan dunia kerja. Dengan konsep ini diharapkan para
E FE UNP mampu bekerja sebagai guru professional di bidang
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ckonomi dan bisnis, baik di sckolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) Maupy, di
sckc‘:lth menengah atasA (SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) bisnj
serta juga mampu bekerja sehagai karyawan professional di lembaga lainnyy,.

Untuk mencapai harapan yang demikian, PSPE FE UNP sudah mempey.
stapkan kurikulum yang berbasis kompetensi yaitu kurikulum yang memy,,
berbagai matakuliah tidak hanya mengkaji pengetahuan yang bersifat teoretig
tetapi  juga mengkaji - pengetahuan yang bersifat praktis. Khusyg Untuk,
mempersiapkan para lulusan yang akan bekerja sebagai karyawan profesiong] g;
lembaga lainnya, PSPE FE UNP telah mempersiapkan matakuliah Praktik
Lapangan Non Kependidikan (P Non Kependidikan) atau sering disebut sebagyi
matakuliah Praktik Magang Keahlian yang wajib dilaksanakan oleh mahasisw,
selama | semester.

Matakuliah PL. Non Kependidikan adalah matakuliah yang proses
pembela-jarannya berlangsung di dunia kerja non keguruan, misalnya gj
perusahaan swasta, BUMN, koperasi, lembaga pemerintah dan lembaga lainny,
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, skill, dan keterampilan pary
lulusan PSPE FE UNP melalu pengalaman kerja riil yang diperoleh dari dunia
kerja non keguruan scbagai bekal untuk memahami dunia kerja non keguruan
yang sesungguhnya. Sedangkan, manfaat-nya adalah menghasilkan lulusan yang
memiliki pengetahuan, skill, keterampilan dan etos kerja yang sesuai dengan
kebutuhan lapangan kerja.

Matakuliah PL. Non Kependidikan ini dirancang dengan cara mengaitkan
dan menyepadankan antara pengetahuan, skil/, dan keterampilan yang diperoleh
oleh maha-siswa di bangku kuliah dengan pengetahuan, skill dan keterampilan
yang akan diperoleh di dunia kerja non keguruan. Dengan konsep ini diharapkan
para lulusan PSPE FE UNP yang memasuki dunia kerja non keguruan tidak
merasa canggung untuk menghadapi tugas yang akan dilaksanakan di kantor di
mana mereka bekerja nantinya.

Agar pelaksanaan kuliah PL Non Kependidikan ini berjalan dengan baik
dan efektif, maka pimpinan FE UNP telah membentuk tim Pengelola PL Non
Kependidikan FE UNP dengan anggotanya dosen FE UNP yang bertugas untuk
mengelola pelaksa-naan perkuliahan PL Non Kependidikan PSPE FE UNP.

Oleh karena PSPE FE UNP memiliki 4 keahlian yaitu administarsi
perkantoran, akuntansi, ekonomi koperasi, dan tata niaga, maka tim pengelola PL
Non Kependidikan mempersiapkan dan merumuskan program praktik lapangan
W‘lgg;pendidikan sesuai dengan keahlian yang ada ke dalam berbagai aktivitas
yang dimrkirakan bisa diimple-mentasikan dj lembaga pelaksana PL Non
erdasarkan Buku Pedoman PL Non Kependidikan FE UNP Tahun 2007,

1 Kependidikan untuk :

bl
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. Keahlian Administrasi Perkantoran meliputi : perencanaan tata ruang
kantor, pena-taan kearsipan, partisipasi dalam korespondensi, partisipasi
sebagai anggota rapat untuk membuat notulen rapat, partisipasi kegiatan
komunikasi (public relation), partisipasi dalam analisis sistem dan prosedur
kerja.

2. Program Keahlian Akuntansi meliputi : pelayanan prima untuk kegiatan
yang dilaksanakan dalam kegiatan akuntansi, siklus akuntansi untuk
perusahaan jasa, dagang, industri kecil dan menengah, akuntansi secara
manual dan komputer, pencatatan semua transaksi keuangan dan
penyusunan laporan keuangan, perhi-tungan harga pokok produksi atau
penjualan secara manual dan komputer.

3. Program Keahlian Ekonomi Koperasi meliputi : sistem organisasi yang
dipakai oleh koperasi, job description masing-masing kepala bagian,
analisis tingkat kedisiplinan karyawan, sistem pengawasan kerja oleh
atasan, pekerjaan perencanaan program, penyusunan visi, misi, motto
instansi/perusahaan, praktek yang ada di koperasi, menyelidiki dan
mempelajari simpanan anggota, partisipasi anggota, RAT, SHU, pengawas,
unit usaha, rencana kerja/program kerja, anggaran dasar dan anggaran
rumah tangga koperasi.

4. Program Keahlian Tata Niaga meliputi : analisis perilaku konsumen,
analisis kese-suaian produk dengan keperluan konsumen, analisis kebijakan
penetapan harga, berpartisipasi aktif melaksanakan aktivitas yang ada pada
saluran distribusi, ber-partisipasi aktif melaksanakan kegiatan promosi,
menganalisis/ menilai kegiatan purnajual.

Walaupun program PL Non Kependidikan ini sudah dirancang sedemikian
rupa oleh tim pengelola, namun pengalaman menunjukkan bahwa sebagian besar
lembaga pelaksana PL Non Kependidikan seperti instansi pemerintah, koperasi,
BUMN, dan BUMS merancang program kegiatan tersendiri karena program PL
Non Kependidikan yang dipersiapkan oleh PSPE FE UNP tidak mungkin
dilaksanakan dengan berbagai alasan. Dengan begitu,  mahasiswa yang
melaksanakan PL Non Kependidikan menja-lankan program yang sudah
dipersiapkan oleh lembaga pelaksana. Ada kemungkinan, bahwa mahasiswa yang
melaksanakan PL Non Kependidikan tidak mampu untuk melaksanakannya,
sebab program tersebut merupakan sesuatu yang masih baru baginya. Tidak hanya
itu, kemungkinan program yang sudah dipersiapkan oleh perusahaan/lembaga
pelaksana PL Non Kependidikan belum tentu ada gunanya bagi mahasiswa untuk
dibicarakan dan didiskusikan setelah mercka kembali ke kampus. _

- Kondisi ini akan menimbulkan kesan bahwa mahasiswa yang
melaksanakan PL Non Kependidikan tidak memiliki kompetensi yang layak untuk

Scanned by CamScanner



50

melakukan PL Non Kependidikan. Oleh karena kelayakan kompetensi Mahasisy,
yang melaksanakan PL Non Kependidikan sudah kelihatan sewaktu melaksanakan
praktik lapangan, bukan mustahil motivasi lembaga pelaksana kurfcmg berming
untuk menerima mereka sebagai karyawan nantinya. Adanya kesenjangan antary
program PL Non Kependidikan yang dipersiapkan oleh PSPE FE U‘N.P dengap
program yang dilaksanakan oleh lembaga pelaksana PL Non Kependidikan akg,
berakibat pula pada kekurangberhasilan mahasiswa dalam melaksanakyy,

perkuliahan PL Non Kependidikan ini. . ol
Kondisi di atas semakin bertambah runyam, ketika dosen pemblmbmg

maupun petugas (supervisor) yang ditunjuk oleh perusahaan pelaksiana .PL Non
Kependidikan tidak memberikan bimbingan secara maksimal. Hal ini terlihat dar
jumlah kunjungan dosen pembimbing ke perusahaan/lembaga p‘elak.sana PL Nop
Kependidikan dan waktu yang tersedia untuk member%kan l:_nmbmgan kepada
mahasiswa relatif sedikit. Konsekuensinya adalah mahasiswa tlda'k mendapatkan
bimbingan secara intensif dan koordinasi antara dosen pembimbing dengan
petugas (supervisor) yang ditunjuk oleh perusahaan pelaksana PL .Non
Kependidikan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Sesungguhnya, koordinasi
bimbingan ini sangat diperlukan oleh mahasiswa dalam melal-(san'akan PL Non
Kependidikan. Pada akhirnya, mahasiswa tidak mendapatkan bimbingan bersamga
secara intensif dalam melaksanakan PL Non Kependidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat (1) pengaruh persepsi mahasiswa
mengenai proses pembelajaran PL Non Kependidikan terhadap keberhasilan
mahasiswa dalam melaksanakan PL Non Kependidikan, (2) pengaruh Persepsi
lembaga pelaksana PL Non Kependidikan mengenai komptensi mahasiswa yang
melaksanakan PL Non Kependidikan terhadap motivasi lembaga pelaksana PL
Non Kependidikan untuk menerima lulusan PSPE FE UNP sebagai karyawan.

Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran terhadap pelaksanaan perkuliahan PL Non Kependidikan
secara efektif di masa yang akan datang. Selain itu, juga diharapkan dapat
membantu tim pengelola PL Non Kependidikan PSPE FE UNP untuk
merumuskan dan menyesuaikan proses pembelajaran P, Non Kependidikan
dengan kondisi lembaga pelaksana praktik  lapangan sehingga mampu
meningkatkan kompetensi mahasiswa yang akan melaksa-nakan PL Non

Kependidikan serta menambah perbendaharaan evidensi baru bagi peneliti di.
bidang kependidikan dan scbagai referensi yang dapat mendukung deduks
hipotesis baru untuk diuji lebih lanjut melalui penelitian berikutnya.

PL Non Kependidikan merupakan kegiatan kurikuler yang dikemas dalam
sebuah matakuliah yaitu PL Non Kependidikan. Oleh karena itu, PL Non
Kependidikan memerlukan proses pembelajaran yang terdiri dari beberapa

tahapan  yaitu : (1 persiapan  pendaftaran, penentuan tempat PL Non
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Kependidikan dan dosen pembim-bing, (2) pembekalan PL Non Kependidikan,
(3) pelaksanaan PL Non Kependidikan, (4) pembuatan laporan akhir PL Non
Kependidikan, dan (5) penilaian keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan PL
Non Kependidikan.

Program ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan keahlian
praktis yang memperkenalkan situasi dan kondisi nyata yang tidak diperoleh di
perguruan tinggi. Melalui PL Non Kependidikan ini diharapkan suatu
kecocokan/kesusaian kompetensi yang diperoleh mahasiswa PSPE FE UNP
selama perkuliahan dengan kebutuhan lembaga pelaksana PL Non Kependidikan.

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas keprofesionalnya (Tilaar, 2006:12). Menurut Sanjaya
(2005:8) ada 4 (empat) kompe-tensi dasar sebagai bekal bagi perserta didik untuk
menghadapi tuntutan perubahan kebutuhan dewasa ini yaitu: 1) kompetensi
akademik, artinya peserta didik harus memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam mengatasi tantangan dan persoalan hidup secara independen; 2)
Kompetensi okupasional, artinya peserta didik harus memiliki kesiapan dan
kemampuan beradaptasi terhadap dunia kerja; 3) kompetensi kultural yang
berhubungan dengan sistem budaya dan tata nilai masyarakat yang pluralistik; 4)
kompetensi temporal, artinya peserta didik tetap ecksis dalam menjalani
kehidupannya serta mampu memanfaatkan ketiga kemampuan dasar yang telah
dimiliki sesuai dengan perkembangan zaman.

Dengan melaksanakan PL Non Kependidikan diharapkan terciptanya link
and match antara kompetensi dasar yang seharusnya dimiliki PSPE FE UNP
dalam menjawab kebutuhan dunia kerja. Berdasarkan Buku Pedoman tahun 2006,
program PL Non Kependidikan untuk mahasiswa PSPE FE UNP mengacu pada
kompetensi bidang keahlian yaitu:

1). Keahlian Administrasi Perkantoran meliputi : perencanaan tata ruang kantor,
penataan kearsipan, partisipasi dalam korespondensi, partisipasi sebagai
anggota rapat untuk membuat notulen rapat, partisipasi kegiatan komunikasi
(public relation), partisipasi dalam analisis sistem dan prosedur kerja.

2). Program Keahlian Akuntansi meliputi : pelayanan prima untuk kegiatan yang
dilaksanakan dalam kegiatan akuntansi, siklus akuntansi untuk perusahaan
jasa, dagang, industri kecil dan menengah, akuntansi secara manual dan
komputer, pencatatan semua transaksi keuangan dan penyu-sunan laporan
keuangan, perhitungan harga pokok produksi atau penjualan secara manual
dan komputer.

3). Program Keahlian Ekonomi Koperasi meliputi : sistem organisasi yang
dipakai oleh koperasi, job description masing-masing kepala bagian, analisis
tingkat kedisiplinan karyawan, sistem pengawasan kerja oleh atasan,
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visi,  misi,  mgy,

o yenyusunan
pekerjpan  perencanaan program, — peny

ktik yang ada di koperasi, menyelidiki dan
yraktik  yang " g

I a |1.,1-li~:ipusi anggota, RAT, SHU, Pengawag.
oy 8 . e

_an dasar dan anggaran rumal,

instansi/perusahaan,
mempelajart simpanan anggol i
; 1 .y el [ ; b
unit usaha, rencana kerja/program kerja, ang
tangga koperasi. _
4). Program Keahlian Tata Niaga melip
kesesuaian produk dengan keperluan :
tisipasi aktif melaksanak
arga, berpartisipasi aktif me | pEPRO g b
ot i aktif melaksanakan kegiatan promosi, menganalisis/
< [y

uti : analisis perilaku konsumen, analis;g
konsumen, analisis kebijakan penetapay

an aktivitas yang ada pada salurgy

distribusi, berpartisipasi
menilai kegiatan purnajual.
Keberhasilan  mahasiswa  PSPE . .
Kependidikan diukur berdasarkan indikutor—in(_l:kat'()r yz:(n‘g‘ (lltltua:’]g:il:u: d'u!‘am
buku pedoman PL Non Kependidikan yang (Iibcrllkan- epada na .13. ma?smg
mahasiswa PL Non Kependi-dikan, dosen pembimbing,dan asusm/pl.mpman
Kependi-dikan. Dengan mempedomani  buky

dalam melaksanakan PL  Nop

lembaga pelaksana PL Non : : '
pegangan PL Non Kependidikan semua stakeholder bisa memahami apa tujuan

dari PL Non Kependidikan tersebut. Dengan demikian, dalam - memahami
kompetensi yang dimiliki mahasiswa PSPE FE UNP yang melaksanakan PL Nop
Kependidikan akan melahirkan berbagai persepsi yang berbeda-beda dari berbagai
stakeholder, seperti persepsi dari asesor/pimpinan Lembaga PL Non
Kependidikan maupun Mahasiswa PSPE FE UNP yang telah melaksanakan PL
Non Kependidikan.
Kotler & Amstrong (1991:132) menjelaskan, bahwa perception is the
process by which people select, organize and interpret information to from a
meaningful picture of the world Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa persepsi adalah proses pemberian makna oleh seseorang
terhadap suatu objek, di mana makna tersebut dapat diketahui dari perasaan,
kesan, dan pendapatnya terhadap objek yang bersang-kutan. Bila dikaitkan
dengan persepsi mahasiswa yang melaksanakan PL Non Kepen-didikan yang
memiliki latar belakang berbeda, maka mercka mempunyai persepsi yang berbeda
mengenai program PL Non Kependidikan tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan Kotler (2000:185) dan Mowen & Minor (2001:80),
bahwa orang yang berbeda seringkali memilikj persepsi (pandangan) yang
berbeda terhfldap objek yang sama, karena dipengaruhi perhatian selektif, makna
secara selektif, dan mengingat kembali secara selektif, harapan, latar belakang dan
pengalaman masing-masing,
S glltsl);rh;sﬂan .mahasiswa n.wlaksanakan PL  Non Kependidikan
apat ditentukan oleh tingkat kesesuaian antara program PL Non

geljend?d_ikan yang dipersiapkan PSPE FE UNp dengan program PL Non
ependidikan yang dipersiapkan dan d; i
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usaha dan instansi pemerint. _ . '
>Hanst pemerintah). Oleh karena itu, apabila persepsi lembaga
pelaksana positif terhadap mahasiswa PSPE FE UNP. mak

. a dapat diyakini bahwa
tujuan PL Non Kependidikan d

. apat tercapai dengan baik, karena adanya kemauan
dari lembaga pclgksanu memberikan kesempatan, bimbingan terhadap mahasiswa
PSPE dalam.mcmmhu pengalaman dunia kerja. Malahan, apabila mahasiswa PL
non. Kependidikan memilikj kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja dapat memotivasi lembaga pelaksana untuk menerima lulusan PSPE FE
UNP untuk bekerja di perusahaan mercka.

Tindakan lembaga pelaksana PL Non Kependidikan untuk merckrut
lulusan PSPE FE UNP berawal dari adanya motivasi lembaga pelaksana PL Non
Kependidikan untuk menerima mercka sebagai karyawan. Para pakar motivasi
berpendapat bahwa motivasi berkenaan dengan proses yang menycbabkan
sescorang melakukan pekerjaannya. Motivasi adalah suatu usaha sadar untuk
mempengaruhi perilaku sescorang agar mengarah pada pencapaian tujuan.

Sedang Schiffman & Kanuk (2000:83) menjelaskan, bahwa motivasi
adalah sebagai tenaga pendorong di dalam diri individu yang memaksa individu
tersebut untuk bertindak. Sedangkan Kotler (2000:171) menjelaskan, bahwa
motivasi muncul atas desakan kebutuhan dan keinginan seseorang. Kebutuhan
adalah kekuatan mendasar yang memotivasi sescorang untuk melakukan sesuatu.

Jadi, semakin baik persepsi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan
mengenai  kompetensi mahasiswa PSPE FE UNP yang melaksanakan PL Non
Kependidikan akan mempengaruhi motivasi lembaga pelaksana tersebut untuk
merekrut lulusan PSPE FE UNP sebagai karyawan kalau lembaga tersebut
membutuhkan tambahan tenaga kerja baru nantinya.

2. Kerangka Konseptual
Berdasarkan perumusan masalah, kajian teori dan kerangka konseptual
dapat dirumuskan kerangka pemikiran penelitian sebagaimana  digambarkan

sebagai berikut :
P Persepsi mahasiswa Keberhasilan Mahasiswa
RN e » mengenai proses Melaksanakan PL. Non
pembelajaran PL Non Kependidikan
R Kependidikan FE UP
- I
- Persepsi lembaga | Motivasi lemba-ga
P pelaksana mengenai pelaksana me-nerima
s Kompetensi mah_als'iswa lulusan PSPE FE UNP
‘ b st oo » | PL NonKependidikan |——» sebagai karyawan
o | PSPE FE UNP
| —

Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitian
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Berdasarkan perumusan masalah dan kajian teori di atas, maka dapay

dirumus-kan hipotesis sebagai berikut:
]. Persepsi mahasiswa mengenai proses pembelajaran PL Non Kependidika,

ber-pengaruh  signifikan terhadap keberhasilan mahasiswa dalay,

melaksanakan PL Non Kependidikan.

2. Persepsi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan mengenai kompeteng;
mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap motivasi lembaga pelaksan,
PL Non Kependidikan untuk menerima lulusan PSPE FE UNP sebagy;

karyawan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian verifikatif untuk melihat
1) pengaruh persepsi mahasiswa mengenai proses pembelajaran PL Non
Kependidikan terhadap keberhasilan mahasiswa melaksanakan PL Non
Kependidikan; 2) pengaruh persepsi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan
mengenai kompetensi mahasiswa yang melaksanakan PL Non Kependidikan
terhadap motivasi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan menerima lulusan

PSPE FE UNP sebagai karyawan.
Metode penelitian yang digunakan adalah Survai. Metode penelitian

survai yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi (Nazir,
1990:65; Kerlinger, 1995:660). Metode penelitian survai ini terdiri dari
descriptive survey dan explanatory survey. Penelitian survai ini menggunakan
data primer yang dikumpulkan dari maha-siswa PSPE FE UNP yang sudah
melaksanakan magang keahlian dan lembaga pelaksana magang keahlian melalui
kuesioner.

Populasi penelitian ini terdiri dari lembaga/instansi/perusahaan yang
ditunjuk sebagai pelaksana PL Non Kependidikan sebanyak 55 buah dan
mahasiswa PSPE FE UNP sebanyak 159 orang. Sedangkan, sample penelitian
ditetapkan masing-masing sebanyak 35 buah dan 75 orang. Analisis data yang
digunakan adalah regresi sederhana. Pengujian hipotesis menggunakan uji t pada

a = 0.05.

Hasil Pene!itian dan Pembahasan

Berdasarkan perumusan masalah dan hipotesis penelitian yang telah

diajukan sebelumnya, hasil penelitian ini akan melihat : (1) pengaruh ;?L;’I‘SCI’S’
mahasiswa mengenai proses pembelajaran PL Non Kependidikan PSPE ft UN};
terhadap keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan PL Non Kependidikan, (;i
pengaruh persepsi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan nwn.%t‘"j1
kompetensi mahasiswa terhadap motivasi lembaga pelaksana PL e
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KCPL;I?(.hdlkﬂn m-cncrima lulusan PSPE FE UNP scbagai karyawan, Hasil
penehtian yang dimaksud dan pembahasannya dapat dijelaskan sebagai berikut :
i Pengaru-hll)ersepsi Mahasiswa Mengenai Proses Pembelajaran PL. Non
Kependidikan PSPE FE UNP Terhadap Keberhasilan Mahasiswa Dalam
Melaksanakan Perkuliahan PL Non Kependidikan

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa koefisien regresi
pengaruh  persepsi mahasiswa mengenai  proses pembelajaran  PL Non
Kependidikan PSPE FE UNP terhadap keberhasilan mahasiswa dalam
melaksanakan PL Non Kependidikan adalah sebesar 0.004. Setelah dilakukan uji

hipotesis menggunakan uji-t diperoleh t hiwng Sebesar 0.147 pada o = 0.05. Jika

dibandingkan dengan t .y 005 sebesar 1.6654 , ternyata t piwng lebih kecil

daripada t wuhei .05 (0.147 < 1. 6654 ) yang berarti, bahwa hipotesis yang diajukan

ditolak atau Hy diterima. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa persepsi

mahasiswa mengenai proses pembelajaran PL Non Kependidikan PSPE FE UNP

tidak berpengaruh terhadap keberhasilan mahasiswa dalam melak-sanakan PL

Non Kependidikan. Dengan kata lain, baik buruknya persepsi mahasiswa

mengenai proses pembelajaran PL. Non Kependidikan tidak akan mempengaruhi

keberhasilan mereka dalam melaksanakan PL. Non Kependidikan. Mahasiswa
tidak punya alasan sedikitpun berhasil atau tidak berhasilnya mereka dalam
melaksanakan PL Non Kependidikan bukan karena baik atau buruknya proses
pembelajaran PL Non Kependidikan. Kondisi ini terjadi mungkin disebabkan
oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan, bahwa sebagian besar mahasiswa
yakni sebanyak 43 orang (57 %) menyatakan materi yang dipersiapkan oleh
pengelola PL Non Kependidikan PSPE FE UNP boleh dikatakan kurang sesuai
dengan materi yang diberikan di lembaga pe-laksana PL Non Kependidikan.
Keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan PL Non Kependidikan tampaknya
lebih cenderung ditentukan oleh pandai tidaknya mereka menyesuaikan diri
dengan tugas yang ada di lembaga pelaksana PL. Non Kependidikan (learning by
doing). Pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa selama ini yang diperolch dari
PSPE FE UNP dan pembekalan materi oleh lembaga pengelola PL Non
Kependidikan yang diberikan sebelum turun ke lapangan tidak banyak membawa
manfaat untuk keberhasilan mereka dalam melaksanakan PL Non Kependidikan.
Fenomena ini sejalan dengan pendapat Made Wena (2009 : 25) yang menyatakan,
bahwa keberhasilan seseorang dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
pengetahuan ia sewaktu di bangku kuliah, tetapi juga dapat ditentukan oleh
penge-tahuan yang diperoleh sambil ia melakukan pekerjaannya.
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2. Pengaruh Persepsi Lembaga Pelaksana PL Non Kependidikan Mengeny;
g 1 | T 1444 ¢ . L Yeelak san: ] o
Kompetensi Mahasiswa Terhadap Motivasi Lembaga Pelaksana PN,
Kependidikan Menerima Lulusan PSPE FE UNP Sebagal Karyawan

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa kocfisien regres;
pengaruh  persepsi  lembaga  pelaksana PL. Non  Kependidikan  mengeng;
kompetensi  mahasiswa terhadap  motivasi  lembaga  pelaksana PL Nopy

Kependidikan menerima lulusan PSPE FE UNP scbagai karyawan adalah schesar
0.039. Setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t, diperoleh t i, scbesar
0.265 pada « = 0.05. Setelah dibandingkan dengan t b 005 scbesar 1.6896
ternyata t gy lebih keeil daripada t pe 005 (0.265 < 1.6896) yang berarti, bahwa
hipotesis yang diajukan ditolak atau H, diterima.  Dengan demikian dapat
dikatakan, bahwa persepsi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan mengenai
kompetensi mahasiswa tidak berpengaruh terhadap motivasi lembaga pelaksana
PL Non Kependidikan menerima lulusan PSPE FE UNP scbagai karyawan,
Dengan  kata lain, baik buruknya persepsi lembaga pelaksana PL Non
Kependidikan mengenai kompetensi mahasiswa tidak berpengaruh  terhadap
motivasi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan menerima lulusan PSPE FE
UNP sebagai karyawan. Diterima atau tidak diterimanya para lulusan PSPE FE
UNP sebagai karyawan di tempat PL Non Kependidikan bukan kerena ditentukan
oleh baik atau buruknya persepsi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan
mengenai kompetensi mahasiswa yang sedang melakukan PL Non Kependidikan.
Kondisi ini terjadi mungkin dise-babkan oleh kenyataan di lapangan yang
menunjukkan, bahwa sebagian besar lembaga pelaksana PI. Non Kependidikan
yakni sebanyak 25 lembaga (69 %) menyatakan mahasiswa PSPE FE UNP
mempunyai kreativitas yang rendah. Di samping itu, ada kemungkinan lembaga
pelaksana PL Non Kependidikan mempersepsikan bahwa mahasiswa atau lulusan
PSPE FE UNP adalah tenaga kependidikan (guru) yang ilmunya tidak relevan
dengan bidang pekerjaan yang ada di lembaga pelaksana PL Non Kependidikan
sehingga lembaga tersebut tidak termotivasi untuk menerima mercka sebagai
karyawan. Kalaupun ada para lulusan PSPE FE UNP diterima sebagai karyawan
tampaknya cenderung ditentukan oleh faktor lain, misalnya lulus dalam mengikuti
seleksi penerimaan karyawan yang diadakan oleh lembaga pelaksana PL Non
Kependidikan.

Penutup
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan, bahwa walaupun
persepsi mahasiswa mengenai proses pembelajaran PL. Non kependidikan
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mempunyai - kecenderungan baik
melaksanakan PL

namun keberhasilan mahasiswa dalam
Non Kependidikan ternyata tidak ditentukan oleh baik
buruknya persepsi mahasiswa

_ o mengenai  proses pembelajaran PL. Non
Kependidikan,

: i seperti pengurusan izin untuk mendapatkan tempat PL Non
l\cpcnvdtdlkun dan penentuan/penunjukan dosen pembimbing, pembekalan PL
Non Kependidikan, pelaksanaan PL Non Kependidikan, pembuatan laporan akhir
P,L Non Kependidikan, dan penilaian prestasi mahasiswa dalam PL Non
}\Cl‘k‘“f“dikﬂll- tetapi lebih ditentukan oleh faktor lain, misalnya kepintaran
mahasiswa menyesuaikan diri (beradaptasi) dengan lingkungan kerja di tempat PL
Non Kependidikan berlangsung (learning by doing).

Demikian pula dengan persepsi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan
mengenal  kompetensi mahasiswa mempunyai kecenderungan baik, namun
motivasi lembaga pelaksana PL Non Kependidikan menerima lulusan PSPE FE
UNP sebagai karyawan ternyata tidak ditentukan oleh baik buruknya persepsi
lembaga pelaksana PL Non Kependidikan mengenai kompetensi mahasiswa yang
melaksanakan PL Non Kependidikan, tetapi mungkin lebih ditentukan oleh
keberhasilan mahasiswa PSPE FE UNP mengikuti seleksi yang dilaksanakan oleh
lembaga pelaksana PL Non Kependidikan. Dengan demikian, khusus untuk
lulusan PSPE FE UNP dalam mencari pekerjaaan bidang non keguruan (di
lembaga pemerintah dan dunia usaha) pengalaman dan kompetensi PL Non
Kependidikan tidak berperan untuk memudahkan memperoleh pekerjaan tersebut.
Dengan demikian, anggapan selama ini bahwa PL Non Kependidikan sebagai
media promosi bagi para lulusan untuk memasuki dunia kerja ternyata tidak

efektif.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan kepada pimpinan PSPE
FE UNP untuk melakukan perubahan kurikulum dengan meniadakan PL Non
Kependi-dikan (magang keahlian) sebagai salah satu matakuliah wajib. Dengan
demikian, untuk masa yang akan datang mahasiswa PSPE FE UNP tidak
diwajibkan lagi untuk mengikuti PL Non Kependidikan. Untuk mengisi
kekosongan mata kuliah PL Kependi-dikan tersebut, pthak PSPE FE UNP dapat
mengganti dengan matakuliah yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Oleh
karena lulusan PSPE FE UNP akan menjadi guru, maka sebaiknya PL
Kependidikan perlu diintensitkan di masa yang akan datang.
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